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SUMMARY 

MUHAMMAD IQBAL SHALLEM. Evaluation of C-organic and Soil Base 

Saturation On Robusta Coffee (Coffea canephora Sp) in Planting Village, North 

Pagaralam District, Pagaralam City (supervised by MUH BAMBANG 

PRAYITNO). 

 

Land evaluation is one of the instruments commonly used in assessing the suitability 

of land for variousagricultural commodities in an area. The productivityof coffee 

plants ini Pagaralam City still needs development to support and increaseregional 

income. The indicators of C-organic and Soil Base Saturation are the focuson this 

study was to provide information related to soil chemical characteristics,C-organic 

and Soil base saturation parameters in Robusta coffee (Coffea canephora Sp.) 

plantations in Planting Village, South Pagaralam District, Pagaralam City, South 

Sumatra. The research method usedis a detailed level survey method and soils 

analysis is carried out in the laboratory. The area of the research area is 1:5000. 

Thedetermination of sampling pointswas carried out using the stratifield grid 

method. The results showed that according to the actual land suitability at the study 

site based on the matching method, namely nutrient retention of C-organic and Soil 

base saturation at the study site, namely in the medium class (S2) or quite suitable. 

Land suitability for coffee plants can increasethe landsuitability class to S1 (very 

suitable)by overcoming the limiting factors fornutrient retention (C-organicand Soil 

base saturation) . 

 
Keywords: Coffee, C-organic, Land suitability, Soil base saturation 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

RINGKASAN 

 

 

MUHAMMAD IQBAL SHALLEM. Evaluasi C-organik dan Kejenuhan Basa 

Tanah Pada Lahan Tanaman Kopi Robusta (Coffea canephora Sp) di Desa Planting 

Kecamatan Pagaralam Utara Kota Pagaralam (dibimbing oleh MUH BAMBANG 

PRAYITNO). 

 
Evaluasi lahan adalah salah satu instrumen yang biasa digunakan dalam menilai 

kesesuaian lahan untukberbagai komoditas pertanian di suatu wilayah. Produktivitas 

tanaman kopi di Kota Pagaralam masih sangat membutuhkan pengembangan untuk 

mendukung dan meningkatkan pendapatan daerah. Indikator C-organik dan 

kejenuhan basa tanah menjadi fokus dalam penelitian ini. Tujuan penelitian iniadalah 

untuk memberikan informasi terkait karakteristik sifat kimia tanah parameter C- 

organik dan kejenuhan basa tanah di lahan tanaman Kopi Robus1ta (Coffea canephora 

Sp.) Desa Planting Kecamatan Pagaralam Selatan Kota Pagaralam Sumatera Selatan. 

Metode penelitian yang digunakan yaitu metodesurvei tingkat detail dan analisis 

tanah dilakukan di laboratorium. Luas area penelitian ±10 ha dengan skala peta area 

penelitian 1:5000. Penentuan pengambilantitik sampel dilakukan menggunakan 

metode stratifield grid. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sesuai dengan 

kesesuaian lahan aktual di lokasi penelitian berdasarkan metode matching yaitu 

retensi kejenuhan basa tanah pada lokasi penelitian yaitupada kelas sedang (S2) atau 

cukupsesuai dan C-organik pada kelas (S1) atau sangat sesuai. Kesesuaian lahan 

untuk tanaman kopi bisa meningkatkan kelas kesesuaian lahan mencapai S1 (sangat 

sesuai) dengan mengatasi faktor pembatas retensi hara (C-organik dan kejenuhan 

basa tanah) 

 

Kata kunci : C-organik, Kejenuhan basa, Kesesuaian lahan, Kopi. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 
1.1. Latar Belakang 

      Tanaman kopi (Coffea Sp.) tergolong sebagai sebuah tanaman perkebunan 

yang pengembangannya dilaksanakan sejak masa penjajahan oleh Belanda. 

Diketahui bahwasanya tanaman ini telah berperan sebagai komoditas yang 

diperhitungkan untuk menguatkan devisa negara melalui kegiatan ekspor yang 

dilaksanakan baik berbentuk biji mentahnya ataupun olahan biji kopinya (Nugroho, 

2017) 

        Indonesia menjadi salah satu bangsa yang memproduksikan kopi terbesar ke-

4 di dunia setelah Vietnam, Brazil serta Colombia. Dilihat dari jumlah keseluruhan 

produksinya, sebanyak 67% kopi dieksporkan dan untuk sisanya yakni sekitaran 

33% untuk melakukan pemenuhan terhadap keperluan kopi dalam negeri. Tingkat 

pengonsumsian kopi pada bangsa ini didasarkan pada hasil survei yang 

dilaksanakan oleh LEPM UI besarannya mencapai 500 gram per kapita tiap 

tahunnya. Sekarang ini, kelompok pengusaha kopi telah membuat perkiraan 

bahwasanya tingkat pengonsumsian kopi di tanah air sudah sampai pada nilai 800 

gram per kapita tiap tahunnya. Dari hasil tersebut, terjadinya peningkatan sebanyak 

300 gram dalam jangka waktu sekitaran 20 tahun (Budihardjo dan Fahmi, 2020). 

       Sumatera selatan merupakan provinsi dengan kontribusi produksi 

perkebunan kopirobusta tertinggi di Indonesia yaitu pada tahun 2019 mencapai 

191.081 ton dengan luasan lahan 250.157 ha. Beberapa kabupaten dengan penghasil 

kopi robusta terbesar di Sumatera Selatan yaitu kabupaten Empat Lawang dengan 

produksi 53.592 ton, Dikuti kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan  dengan 

produksi 49.458 ton  kabupaten Muara Enim sebanyak 26,309 ton, kabupaten Lahat 

sebanyak 21.600 ton, kemudian kabupaten Ogan Komering Ulu sebesar 20.709 ton, 

dan kota Pagaralam sebanyak 12.782 ton (Dirjenbun, 2020). 
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       Kopi Pagar Alam tergolong sebagai salah satu jenis kopi Besemah yang paling 

disenangi. Di mulai dari masa lampau, kota ini memang telah termasuk ke dalam 

pusat dari perkebunan kopi yang mempunyai hasil produksi hingga ke berbagai 

negara di luaran sana. Diperoleh pemahaman bahwasanya Pagar Alam ini terbagi 

atas 5 kecamatan yang segalanya memiliki lahan perkebunan kopi, diantaranya 

yakni Kecamatan Dempo Tengah, Dempo Selatan, Pagar Alam Selatan, Dempo 

Utara, serta Pagar Alam Utara. Luas wilayah Kecamatan Dempo merupakan yang 

paling tinggi, akan tetapi jumlah penduduknya tergolong yang paling sedikit dan 

jarak menuju kotanya tergolong yang terjauh apabila dilakukan perbandingan 

dengan wilayah Pagar Alam lainnya (Irmeilyana, 2019). 

       Sifat kimia tanah termasuk ke dalam suatu tolak ukur yang memberikan 

ketentuan terhadap tingkat kemampuan dari lahannya. Sifat kimia tanah ini 

memperlihatkan aktivitas ion yang tidak bisa diperhatikan dengan mata telanjang 

akan tetapi bisa dilakukan pengujian dengan mempergunakan berbagai bahan kimia. 

Sifat kimia tanah ini juga bisa dipergunakan untuk menjadi rekomendasi dalam 

proses pemberian pupuk untuk kebutahan hara tanamannya. Sifat kimia tanah ini 

memberikan pengaruh terhadap aktivitas produksi dari tanaman kopi. Jika tanaman 

kopinya memperlihatkan keadaan kekurangan unsur hara maka hal ini bisa 

menyebabkan terjadinya defisiensi unsur hara dan terhambatnya perkembangan 

serta hasil produksi dari tanaman kopi tersebut, dimana pada akhirnya produktivitas 

dari tanaman kopinya jadi tidak maksimal (Rima et al., 2015). 

       Evaluasi lahan tergolong sebagai salah satu proses dalam memperolehkan 

dugaan terhadap potensial dari suatu lahan untuk dimanfaatkan dalam hal tertentu, 

baik bagi bidang pertanian ataupun tidak. Proses evaluasi lahan ini 

mengikutsertakan pelaksanaan kajian yang berbentuk bentangan alam, sifat kimia 

tanah serta sebaran tanahnya, jenis dan juga sebaran vegetasinya, serta berbagai 

aspek lahan lainnya. Evaluasi ini secara keseluruhan ditujukan untuk melakukan 

pengidentifikasian serta menciptakan perbandingan terhadap berbagai jenis 

pemanfaatan lahan. Melalui pelaksanaan evaluasi lahan ini maka bisa diketahui ciri 

serta sifat kimia tanahnya dan juga kemampuan tanah tersebut dalam menyediakan 

unsur hara bagi tanamannya. Kesuburan kimia tanah juga termasuk  
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ke dalam salah satu hal yang harus diberikan perhatian lebih terutama dalam proses 

pengupayaan di bidang pertanian. Dari penjelasan ini, maka diadakannya kajian dan 

harapannya bisa memberi informasi pada masyarakat serta pihak perkebunan terkait 

dengan keselarasan lahan bagi tanaman kopi robusta dan dijadikan sebagai pedoman 

untuk mengambil sebuah kebijakan yang berkenaan dengan lahan tersebut (Puspito, 

2021).  

1.2. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu bagaimana karakteristik sifat 

Kimia Tanah dengan Parameter C-organik dan kejenuhan basa pada Lahan 

Tanaman Kopi ( Coffea Canephora Sp ) di Desa Planting, Kecamatan Pagaralam 

Selatan, Kota    Pagaralam? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui karakteristik beberapa sifat 

kimia tanah dengan parameter C-organik dan kejenuhan basa pada lahan tanaman 

Kopi Robusta ( Coffea Canephora Sp ) di Desa Planting, Kecamatan Pagaralam 

Selatan, Kota Pagaralam. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari dilaksanakannya kajian ini ialah diharapkan bisa memberi 

informasi berkenaan dengan sifat kimia tanahnya serta diharapkan dapat 

membantu masyarakat setempat memperbaiki kualitas tanah untuk produktivitas 

tanaman yang lebih baik lagi di lahan tanaman kopi (Coffea Canephora Sp) Desa 

Planting, Kecamatan Pagaralam Selatan,KotaPagaralam. 
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